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INTISARI

Tanaman jeringau atau dalam bahasa inggris disebut sweet flag adalah bagian
dari keluarga Acoraceae dengan genus Acorus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan senyawa fenolik pada fraksi ekstrak daun jeringau (Acorus
calamus L.), untuk mengetahui nilai Rf dari uji penegasan senyawa fenolik dan
mengetahui kadar total fenolik pada fraksi aquadest ekstrak daun jeringau (Acorus
calamus L.) dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

Simplisia di ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan etanol
96%. Selanjutnya dilakukan fraksinasi dengan menggunakan n-heksan, etil asetat dan
aquadest sebagai pelarut. Dilakukan identifikasi fraksi dengan FeCl; 1%. Kemudian
dilakukan uji penegasan dengan KLT dengan eluen n-heksan:etil asetat:metanol
(2:7:2). Selanjutnya dilakukan penetapan kadar total fenolik fraksi aquadest dengan
metode spektrofotometri UV-Vis.

Untuk fraksinasi dengan menggunakan FeCl; 1% hanya aquadest yang positif
mengandung senyawa fenolik karna terbentuk warna hitam pekat. Selanjutnya untuk
uji penegasan dengan KLT menunjukkan bahawa hasil baku pembanding dengan nilai
Rf 0,66 dan fraksi aquadest dengan nilai Rf 0,65. Hasil spektrofotometri UV-Vis
didapatkan panjang gelombang maksimum 758 nm, untuk kadar fenolik total dilakukan
tiga replikasi sehingga diperoleh hasil replikasi pertama 0,634 dengan kadar fenolik

xiii



1,9897%, replikasi kedua sebesar 0,643 dengan kadar fenolik 2,028% dan replikasi
ketiga sebesar 0,647 dengan kadar fenolik sebesar 2,0333%.

Kata Kunci : Fenolik, Fraksi, Daun Jeringau, Spektrofotometri UV-Vis

Daftar Acuan : 28 (1989-2022)
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia tercatat sebagai negara yang memiliki berbagai keaneka ragaman
hayati yang melimpah. Selain itu Indonesia tercatat sebagai Negara terbesar
kedua setelah brazil yang memiliki sumber daya hayati yang beragam.
indonesia diperkirakan memiliki sekitar 40.000 jenis spesies tumbuhan, 10.000
spesies yang hidup di laut, 30.000 spesies hidup di kepulauan Indonesia, dan
diketahui sekitar 9.600 spesies tumbuhan pernah digunakan (Wasito, 2011).

Sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisional
menjadi aset Negara yang perlu untuk diteliti, digali, dikembangkan serta
dioptimalkan pemanfaatan nya. Dengan besarnya angka dari jumlah sumber
daya hayati, menjadikan Indonesia berpotensi menciptakan berbagai jenis obat-
obatan yang bermanfaat dikalangan masyarakaat, karna sebagian besar dari
masyarakat Indonesia masih menggunakan bahan alam sebagai alternatif
pengobatan (Juliarni & Yuniarti, 2021).

Salah satu tanaman yang bermanfaat untuk pengobatan adalah daun
jeringau (Acorus calamus L.). Tanaman jeringau atau dalam bahasa inggris
disebut sweet flag adalah bagian dari keluarga Acoraceae dengan genus
Acorus. Sebelumnya sudah tercatat ada sekitar 39 spesies dari genus Acorus
tetapi hanya dua jenis spesies saja yang telah diakui salah satunya jeringau putih

(Acorus Calamus) (Firnando et al., 2019).



Tanaman jeringau sering diolah secara tradisional, karna tanaman ini
bermanfaat untuk meningkatkan nafsu makan, sebagai obat kurap, anti
inflamasi, radang lambung, diare, mengatasi flu, antibakteri dan anemia (Alta
et al.,2022).

Setiap helai daun memiliki berbagai kandungan senyawa fitokimia
diantaranya senyawa saponin, flavonoid dan fenolik (Wahyuni et al., 2012).
Senyawa fenolik memiliki kemampuan untuk merubah dan mereduksi radikal
bebas serta sebagai antioksidan, selain itu fenolik juga bermanfaat sebagai
antibakteri, antiinflamasi, antivirus dan antikanker. Senyawa fenolik umumnya
senyawa yang mudah larut dalam pelarut polar dan semi-polar (Juliarni &
Yuniarti, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan uji penetapan
kadar total fenolik dari fraksi daun jeringau dengan metode Spektrofotometri
UV-Vis.

1.2 Batasan Masalah

a. Sampel yang digunakan pada penelitian adalah fraksi ekstrak daun jeringau
(Acorus calamus L.)

b. Metode ekstraksi yang digunakan untuk membuat ekstrak etanol dari daun
jeringau (Acorus calamus L.) adalah dengan metode maserasi menggunakan
etanol 96%

c. Senyawa metabolit sekunder yang diidentifikasi yaitu senyawa fenolik

d. Fraksi yang digunakan adalah fraksi aquadest



e. Uji penegasan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
f. Metode yang digunakan untuk penetapan kadar fenolik adalah

spektrofotometri UV-Vis

1.3 Rumusan Masalah
a. Apakah fraksi aquadest daun jeringau (Acorus calamus L.) mengandung
senyawa fenolik ?
b. Berapanilai Rf dari uji penegasan senyawa fenolik pada fraksi aquadest daun
jeringau (Acorus calamus L.) ?
c. Berapa kadar total fenolik yang terdapat dalam fraksi aquadest daun jeringau

(Acorus calamus L.) menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis ?

1.4 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah pada fraksi ekstrak daun jeringau (Acorus
calamus L.) mengandung senyawa fenolik
b. Untuk mengetahui nilai Rf dari uji penegasan senyawa fenolik pada fraksi
aquadest daun jeringau (Acorus calamus L.)
c. Untuk mengetahui berapa kadar total fenolik pada fraksi aquadest daun
jeringau (Acorus calamus L.) dengan metode Spektrofotometri UV-Vis.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Akademik
Dapat memberikan informasi ilmiah dalam bidang kimia analisa

mengenai kadar total fenolik pada fraksi ektrak daun jeringau (4corus calamus



1.5.2

1.5.3

L.) dan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa /mahasiswi
sekolah tinggi kesehatan Al-Fatah Bengkulu.
Bagi Peneliti Lanjutan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan

perbandingan bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian dengan topik
yang sama tapi dengan metode yang berbeda dimasa yang akan datang.
Bagi Masyarakat

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang

manfaat daun jeringau (Acorus calamus L.).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Tanaman Jeringau (Acorus calamus L.)
Daun jeringau (Acorus calamus L.) Diketahui berasal dari Eropa,Asia dan
Amerika. Di Indonesia tanaman ini tumbuh liar di hutan-hutan. Tanaman ini
juga termasuk kedalam jenis rempah-rempahan yang sudah diketahui oleh
masyarakat Indonesia. Pada budidaya nya, tanaman ini tidak memerlukan
perlakuan khusus sehingga keberadaannya seringkali dijumpai disekitaran

pekarangan rumah seperti tanaman liar (Hasan, 2015)

Gambar 1. Tanaman Jeringau (Acorus calamus L.)



a. Klasifikasi Tanaman

Klasifikasi tanaman jeringau sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Anak Kelas : Arecidae

Ordo : Arales

Famili : Araceae

Genus : Acorus

Spesies : Acorus calamus Linn

b. Morfologi jeringau (Acorus calamus L.)

Jeringau tergolongan tumbuhan herbal menahun, tingginya sekitar
75 cm dengan daun dan rimpang yang memiliki aroma yang khas dan
kuat. Tanaman ini biasanya hidup ditempat lembab seperti dirawa,
dengan bentuk batang pendek, basah, membentuk rimpang dan bewarna
putih kotor. Daunya tunggal, berbentuk seperti pedang,ujung runcing,tepi
rata dengan panjang 60 cm, lebarnya sekitar 5 cm,dan berwarna hijau.
Bunga majemuk bentuk bonggol, ujung meruncing, panjang nya 20-25
cm, terletak pada ketiak daun dan bewarna putih. Akarnya berbentuk
serabut dengan pembiakan utamanya melalui pecahan rimpang

(Sukmawati, 2012).



kandungan daun jeringau (Acorus calamus L.)

Tanaman ini memiliki kandungan berbagai senyawa fitokimia yang
dapat digunakan sebagai larvasida, antara lain senyawa alkaloid,
flavonoid, fenolik, dan tani (Patil & Patil, 2016).

Daun jeringau juga memiliki aktivitas sebagai antibakteri karna
pada daun jeringau terdapat kandungan Saponin, Flavonoid, Alkaloid
fenolik dan Tanin.

1) Saponin

Saponin adalah senyawa glikosida kompleks yang dihasilkan
dengan berat molekul kompleks yang tinggi. Saponin biasa nya
dihasilkan oleh tanaman, hewan laut tingkat rendah dan dari beberapa
bakteri. Istilah saponin sendiri berasal dari bahasa latin yakni “sapo”
yang berarti sabun, diambil dari kata saponaria vaccaria, tanaman
yang mengandung saponin sering digunakan sebagai sabun untuk
mencuci. Saponin memiliki fungsi sebagai zat anti oksidan, anti-
inflamasi, anti-bakteri, serta sebagai anti-jamur sehingga bis
digunakan untuk proses penyembuhan luka (Novitasari & Putri,

2016)
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Gambar 2. Struktur Kimia Saponin

2) Flavonoid

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol terbesar yang
ditemukan dialam dan merupakan suatu golongan metabolit sekunder
yang tersebar merata didalam tumbuhaan. Flavonoid termasuk dalam
golongan senyawa fenolik dengan struktur kimia C6-C3-C6 (Redha,
2010).

Beberapa fungsi flavonoid adalah pengatur tumbuh, pengaruh
fotosintesis, bekerja sebagai mikroba dan antivirus. Flavonoid adalah
suatu golongan metabolit sekunder yang tersebar merata dalam dunia
tumbuh-tumbuhan, termasuk salah satu golongan fenol alam
terbesar. Dalam tumbuhan terdapat sebagai campuran dan jarang

ditemukan sebagai flavonoid tunggal. Terikat pada gula sebagai



suatu senyawa glikosida dan aglikon flavonoid dalam bentuk
aglikosida (Harbone, 1987).

OH
OH

HO 0
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O

Gambar 3. Kerangka C6-C3-C6 Flavonoid

Kerangka flavonoid terdiri atas satu cincin aromatik A, satu
cincin aromatik B, dan cincin tengah berupa heterosiklik yang
mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi cincin ini dijadikan
dasar pembagian flavonoid ke dalam sub-sub kelompoknya (Redha,
2010)

3) Fenolik

Fenolik merupakan senyawa yang memiliki gugus hidroksil
yang menempel pada cincin aromatic (Arikalang et al., 2018).
Senyawa fenolik teroksidasi oleh reagen folin-ciocalteu (senyawa
fenolik dapat bereaksi dengan folin sehingga membentuk larutan

bewarna yang dapat diukur absorbansinya) sehingga larutan uji
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berwarna biru yang dapat diukur dengan spektrofotometri visible

pada panjang gelombang 750 nm (Fu et al., 2011).

OH

IR
\/

Gambar 4. Struktur Kimia Fenolik

4) Tanin

Adalah senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari
beberapa tanaman. Metabolit sekunder adalah senyawa dari hasil
biogenesis dari metabolit primer. Tanin pada dasarnya merupakan
senyawa polifenol yang memiliki berat molekul besar serta terdiri
dari gugus hidroksil (-OH) dan karboksil (-COOH). Senyawa tanin
terbagi menjadi dua jenis, yakni tanin terhidrolisis yang diprekursor
oleh asam dehydroshikimic, dan tanin terkondensasi disintesis dari

precursor flavonoid.
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Tanin berfungsi mengikat dan mengendapkan protein. Dalam
dunia kesehatan, tanin berfungsi untuk mengobati diare, mengobati

ambeien, dan menghentikan pendarahan.

Gambar 5. Struktur Kimia Tanin

5) Alkaloid

Alkaloid pada umumnya merupakan senyawa padat, berbentuk
kristal atau amorf, tidak berwarna dan menpunyai rasa pahit. Dalam
bentuk bebas alkaloid merupakan basa lemah yang sukar larut dalam
air tetapi mudah larut dalam pelarut organik. Untuk identifikasi
biasanya dilakukan dengan menggunakan pereaksi Dragendorff,
Mayer dan lain-lain. Alkaloid merupakan senyawa yang mempunyai
aktifitas fisiologi yang menonjol dan digunakan secara luas dalam

bidang pengobatan (Harbone, 1987).

11



12

HoN OH

HO
OH

Gambar 6. Struktur Kimia Alkaloid

d.  Manfaat Daun Jeringau (Acorus calamus L.)

Daun jeringau (Acorus calamus L.) secara tradisional bermanfaat
untuk membangkitkan nafsu makan, radang lambung, kurap, dan anti
inflamasi (Alta et al., 2022).

Daun jeringau (Acorus calamus L.) sering digunakan untuk
mengobati gangguan pada kulit seperti peradangan (antiradang), inflamasi
dan mengobati luka pasca melahirkan dengan cara membalurkan remahan

daun jeringau pada bagian yang akan diobati (Hasan, 2015).

2.1.2 Simplisia
a. Pengertian Simplisia
Simplisia merupakan bahan alamiah yang dipakai sebagai bahan obat
yang belum mengalami pengolahan apapun juga atau kecuali dinyatakan

yang baru mengalami proses setengah jadi seperti pengeringan (Prasetyo,
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2013). Simplisia dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu sebagai
berikut (Anonim, 2011).
1) Simplisia Nabati

Simplisia nabati adalah simplisia yang berasal dari tanaman utuh,
maupun eksudat dari tanaman. Eksudat tumbuhan merupakan isi dari
sel yang secara spontan keluar dari tumbuhan atau dengan cara
dikeluarkan isinya dari sel atau zat nabati lain yang dipisahkan dari
tumbuhan asalnya (Anonim, 2011).

2) Simplisia Hewani

Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewan utuh, bagian
dari hewan, maupun zat-zat berguna yang dihasilkan oleh suatu hewan
dan belum dalam bentuk zat kimia murni (Anonim, 2011).

3) Simplisia Mineral (Pelikan)

Simplisia mineral atau pelikan yaitu simplisia yang berupa bahan
pelikan atau mineral yang belum mengalami pengolahan dengan cara
sederhana dan belum dalam bentuk zat kimia murni (Anonim, 2011).

Penyiapan Simplisia

Tahapan penyiapan simplisia sangat penting untuk menjamin kualitas
simplisia, diantaranya adalah pengumpulan bahan baku, sortasi basah,
pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, penggilingan dan
penyimpanan (Anonim, 2011).

1) Pengumpulan Bahan Baku

13
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Berpengaruh terhadap kualitas bahan baku. Faktor yang paling
berperan adalah masa panen (Narulita, 2014). Bahan baku yang
digunakan untuk pembuatan simplisia daun, adalah daun yang masih
segar, tidak busuk dan tidak cacat. Pemanenan dilakukan dengan cara
dipetik atau digunting (Anonim, 2014).

Sortasi Basah

Sortasi basah ialah pemilahan hasil panen saat tanaman masih
segar (Narulita, 2014). Sortasi basah dilakukan dengan tujuan
memisahkan kotoran-kotoran atau bahan asing lainnya misalnnya tanah,
kerikil, rumput, dan batang atau bagian lain dari tanaman yang tidak
digunakan serta bagian tanaman yang rusak. Tanah mengandung
mikroba dengan jumlah yang tinggi (Prasetyo, 2013).

Pencucian

Pencucian dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan tanah
dan kotoran lain yang melekat pada bahan simplisia dan sisa pestisida
yang melekat. Air yang digunakan untuk pencucian harus bersih
misalnya dari mata air, air sumur atau air PAM (Perusahaan Air
Minum), jika air yang digunakan kotor maka dapat berpengaruh
terhadap keberadaan mikroba pada permukaan simplisia. Air dapat
mempercepat pertumbuhan mikroba (Prasetyo, 2013). Simplisia yang
mengandung zat mudah larut harus dicuci dalam waktu singkat.

Pencucian satu kali dapat menghilangkan 25% dari jumlah mikroba
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awal sedangkan pencucian menggunakan air yang mengalir sebanyak
tiga kali, jumlah mikroba yang tertinggal hanya 42% dari jumlah
mikroba awal (Prasetyo, 2013). Pencucian dilakukan sampai air bekas
cucian jernih (Al-jauhari, 2021).
4) Perajangan

Simplisia dengan jenis tertentu perlu mengalami perajangan.
Perajangan simplisia dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah
proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Perajangan dapat
dilakukan dengan menggunakan pisau atau mesin perajang khusus
untuk memperoleh ukuran yang dikehendaki. Perajangan simplisia yang
tipis dapat mempercepat penguapan air sehingga dapat mempercepat
pengeringan, namun apabila terlalu tipis dapat menyebabkan kerusakan
dan berkurangnya zat berkhasiat yang mudah menguap sehingga
mempengaruhi komposisi, bau dan rasa yang diinginkan (Prasetyo,
2013).

5) Pengeringan

Pengeringan dilakukan untuk memperoleh simplisia yang tidak
mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama.
Air yang masih tersisa dalam simplisia pada takaran tertentu dapat
menjadi media pertumbuhan kapang dan jasad renik lainnya. Reaksi
enzimatik tidak terjadi dalam simplisia bila kadar airnya kurang dari

10% (Prasetyo, 2013).
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Pengeringan simplisia dapat dilakukan dengan cara dianginkan,
menggunakan sinar matahari langsung atau menggunakan suatu alat
pengering misalnya oven dengan suhu 40-60°C sesuai dengan proses
pengeringan simplisia yang dianjurka (Prasetyo, 2013). Hasil
pengeringan yang baik adalah simplisia daun yang mengandung kadar
air maksimal 5% dan ketika diremas akan hancur yang berarti daun
sudah kering optimal (Al-jauhari, 2021).

Sortasi Kering

Sortasi kering adalah proses memilah bahan setelah mengalami
pengeringan. Pemilahan dilakukan terhadap bahan-bahan yang terlalu
gosong dan bahan yang rusak (Narulita, 2014). Simplisia daun yang
baik memiliki kandungan benda asing tidak lebih dari 2%, warna dan
aroma tidak berbeda jauh dari aslinya, tidak mengandung bahan beracun
dan berbahaya serta tidak tercemar oleh jamur (Al-jauhari, 2021).
Penggilingan

Penggilingan dilakukan untuk mendapatkan simplisia dalam
bentuk serbuk dengan derajat kehalusan tertentu dengan menggunakan
mesin yang terbuat dari stainless stell. Kehalusan partikel serbuk
disesuaikan dengan kebutuhan. Derajat kehalusan serbuk 30-40 mesh
digunakan untuk pembuatan produk teh, 40-60 mesh digunakan untuk
ekstraksi dan 80-100 mesh untuk pembuatan kapsul (Al-jauhari, 2021).

Penyimpanan
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Simplisia disimpan dalam wadah tersendiri yang memenuhi
persyaratan. Persyaratan wadah simplisia ialah harus tidak mudah
bereaksi dengan bahan lain, tidak beracun, mampu melindungi bahan
simplisia dari cemaran mikroba, kotoran, serangga, dan mampu
melindungi simplisia dari penguapan kandungan zat aktif, pengaruh
dari cahaya, oksigen dan uap air (Narulita, 2014). Tempat penyimpanan
harus bersih pada suhu tidak lebih dari 30°C dan terpisah dari bahan lain
yang dapat menyebabkan produk simplisia terkontaminasi serta harus
bebas dari hama kutu, rayap atau tikus (Al-jauhari, 2021).

2.1.3 Ekstraksi dan Ekstrak
a. Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi adalah pemisahan suatu zat dari sutu campuran dengan cara
membagi suatu zat terlarut diantara dua pelarut yang tidak dapat bercampur
untuk mengambil zat terlarut dari satu pelarut ke pelarut lainnya.

Ekstraksi bertujuan untuk melarutkan senyawa yang terkandung dalam

jaringan tumbuhan ke dalam pelarut yang digunakan untuk proses
ekstraksi. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa komponen
padat kedalam pelarut dimana perpindahan dimulai pada lapisan
antarmuka, kemudian berdifusi ke dalam pelarut (Danilo, 2021).(Danilo,
2021)
Adapun cara ekstraksi antara lain :

a) Cara Dingin
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Bertujuan untuk mengekstrak senyawa-senyawa yang terdapat
dalam simplisia yang tidak tahan terhadap panas atau bersifat
thermolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan beberapa
cara berikut (Riza Marjoni, 2016).

1. Maserasi

Maserasi merupakan proses yang sederhana yaitu dengan
menggunakan pelarut dan pengadukan beberapa kali dalam suhu
kamar. Metode yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu
metode maserasi, digunakan metode maserasi karenamudah dan
sangat menguntungkan dalam isolasi bahan alam, saat
perendaman sampel akan terjadi pemecahan dinding dan
membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan diluar
sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma
terlarut dalam pelarut organik. Ekstraksi senyawa akan sempurna
karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan (Hanani,

2014).

2. Perkolasi
Metode perkolasi serbuk sampel dibasahi secara perlahan
dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan

kran dibagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas
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serbuk sampel dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah
(Hanani, 2014).
b) Cara Panas
Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang
terkandung dalam simplisia sudah dipastikan tahan panas.
Metode ekstraksi yang dengan menggunakan panas diantaranya
1. Refluks
Refluks adalah ekstraksi yang dilakukan dengan cara
pemanasan sehingga mencapai titik didih tertentu. Refluks juga
disebut dengan ekstraksi menggunakan pelarut pada temperatur
titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut yang ralatif
konstan dengan adanya pendingin balik.
2. Soxhlet
Soxhlet adalah cara ekstraksi mengguanakan pelarut organik
pada suhu didih dengan alat soxhlet.
3. Digesti
Digesti adalah pengadukan kontinue/ maserasi kinetik pada suhu
antara 40- 50 derajat.
4. Infusa
Infusa adalah cara ekstraksi dengan mengguankan pelarut air,
pada suhu 96- 98°C selama 15-20 menit (dihitung setelah suhu

mencapai 96°C tercapai).
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5. Dekokta
Dekokta adalah cara ekstraksi yang hamper sama dengan infusa
tetapi perbedaannya terletak pada lamanya waktu pemanasan yaitu
30 menit dan suhunya mencapai titik didih air.

Pengertian Ekstrak

Menurut Farmakope Indonesia edisi 111, ekstrak adalah sediaan
kental yang diperoleh dengan cara mengekstraksi senyawa aktif dari
simplisia nabati atau simplisia hewan dengan menggunakan pelarut
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarutnya diuvapkan
dan sisa massa atau serbuknya diolah sehingga memenuhi standar yang
telah ditentukan.

Faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak (Departemen Kesehatan RI,
2000) :

Faktor Biologi

a) Identifikasi Jenis (species)

b) Lokasi tumbuhan asal

c) Periode pemanenan hasil tumbuhan

d) Penyimpanan bahan tumbuhan

e) Umur tumbuhan dan bagian yang digunakan

Faktor Kimia

a) Jenis senyawa aktif
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b) kualitatif dan kuantitatif senyawa aktif
c) Kadar total rata-rata senyawa aktif

d) Metode ekstraksi

e) Ukuran, kekerasan dan kekeringan bahan
f) Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi

g) Kandungan logam berat dan pestisida

2.1.4 Fraksinasi

Fraksinasi merupakan suatu metode pemisahan dan pengelompokan
senyawa organik berdasarkan kepolaran. Kelarutan senyawa-senyawa tersebut
dalam dua jenis pelarut yang bersifat tidak saling bercampur, umumnya antara
pelarut air dan pelarut organik. Fraksinasi yang bertingkat dilakukan dengan
menggunakan pelarut yang berbeda berdasarkan tingkat kepolarannya sehingga
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman dapat tertarik
secara maksimal oleh pelarut. Teknik pemisahan dengan cara ekstraksi cair-cair
ini umumnya dilakukan dengan menggunakan corong pisah. Kedua jenis
pelarut yang saling tidak bercampur tersebut dimasukkan kedalam corong
pisah, kemudian digojok, dan didiamkan. Solut (senyawa organik) akan
terdistribusi kedalam fasenya masing-masing sesuai dengan sifat kelarutannya
terhadap fase tersebut. Setelah didiamkan, akan terbentuk dua lapisan yaitu
lapisan atas dan lapisan bawah yang dapat dipisahkan dengan cara membuka

kunci pipa pada corong pisah (F. E. Putri et al., 2023).
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2.1.5 Pelarut

Pada umumnya pelarut adalah suatu cairan yang berupa zat murni
ataupun zat campuran. Sedangkan untuk zat yang terlarut berupa gas, padat, dan
cairan lainnya. Terdapat dua persyaratan saat pemilihan pelarut yang akan
digunakan yaitu harus mempunyai daya larut yang tinggi dan pelarut harus
bersifat inert, agar tidak ada reaksi yang terjadi dengan komponen lain
(Helmilia et al., 2020). Faktor yang berpengaruh pada proses ekstraksi salah
satunya ialah jenis pelarut yang dipakai dan mutu pelarut (Helmilia ez al., 2020).

Pemilihan pelarut yang sesuai merupakan faktor terpenting dalam
proses ekstraksi. Proses ekstraksi menggunakan pelarut berbasis pada sifat
kepolaran zat dalam pelarut saat ekstraksi. Senyawa yang polar hanya larut pada
pelarut polar misalnya, etanol, metanol, dan butanol. Pada campuran non polar
hanya larut pada pelarut non polar seperti eter, kloroform, dan n-heksan
(Kasminah, 2016).

Beberapa pelarut yang digunakan untuk fraksinasi misalnya aquadest,

n-heksan, etil asetat.

a. Air
Air merupakan pelarut universal yang sering digunakan. Biasanya
digunakan untuk mencari produk tumbuhan dengan aktivitas antimikroba.
Air dapat melarutkan senyawa fenolik yang mempunyai aktivitas sebagai

antioksidan(Kasminah, 2016). Air atau disebut dengan aquadestillata dan
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air suling mempunyai rumus molekul H>O (Kristijarti & Arlena, 2012). Air
merupakan pelarut yang sangat polar digunakan untuk menyari senyawa-
senyawa organik polar sehingga cocok digunakan sebagai pelarut polar
dalam proses fraksinasi. Pelarut air dipilih karena air dapat melarutkan
misalnya garam alkaloid, asam organik, glikosida, tanin, protein, gom, dan
pati (Andhini, 2017).

Pelarut Air mempunyai keuntungan dimana relatif murah, mudah
didapat, tidak menguap, dan tidak mudah terbakar. Namun tidak bisa
dihindari pada pelarut air yaitu kemungkinan dapat terjadi reaksi hidrolisa,
dapat ditumbuhi jamur dan mikroba, serta untuk pengeringan dibutuhkan
waktu lama (Sa’adah & Nurhasnawati, 2017).
n-Heksan

n-Heksan merupakan senyawa karbon yang bisa digunakan sebagai
solven. Solven pada umumnya adalah zat berupa senyawa karbon cair baik
jenis alifatik maupun aromatik. n-Heksan merupakan hidrokarbon alkana
yang mempunyai rumus kimia CeHis. Seluruh isomer n-heksan sering
digunakan sebagai pelarut organik yang bersifat inert karena sifat non
polarnya (Utomo, 2000).

n-Heksan mempunyai sifat sangat tidak polar, volatil, mempunyai bau
khas yang menyengat. n-Heksan merupakan hasil penyulingan dari minyak
tanah yang sudah bersih terdiri atas campuran rangkaian hidrokarbon,

bersifat mudah terbakar. n-Heksan larut dalam alkohol, benzene,
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kloroform, dan eter, serta tidak larut pada air (Suryaku, 2017). Senyawa
yang dapat larut dalam pelarut n-heksan ialah senyawa yang bersifat non
polar seperti terpenoid, triterpenoid, sterol, dan fenil propanoid (Andhini,
2017).
c. Etil asetat

Etil asetat merupakan larutan bening, tidak berwarna, berbau khas, zat
berupa larutan polar yang volatil, dan toksisitas rendah. Etil asetat
mempunyai rumus molekul C4sHgO> (Anonim, 1979). Larut dalam 15
bagian air, dapat bercampur dengan etanol 95%, dan eter. Dalam
pembuatan etil asetat biasanya dilakukan dengan proses esterifikasi
(Lidiawati et al., 2018). Etil asetat mudah terbakar dan menguap, maka
penyimpanannya dalam wadah tertutup baik dan terhindar dari sinar
matahari. Senyawa yang larut dalam pelarut ini yaitu senyawa fenolik
seperti fenol-fenol, asam fenolat, fenil propanoid, antrakuinon, dan xantan

(Andhini, 2017).

2.1.6 Skrining Fitokimia
Skrining Fitokimia adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada suatu sampel, yang
berupa struktur kimia, biosintesis, penyebaran secara alamiah dan fungsi
biologis, isolasi serta perbandingan komposisi senyawa kimia dari berbagai

macam jenis tumbuhan. Sampel tanaman yang digunakan dalam uji fitokomia
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berupa daun, batang, buah, bunga dan akar yang memiliki khasiat sebagai obat
dan digunakan sebagai bahan obat tradisional maupun obat-obatan modern
(Smith et al., 2017).
Kromatografi Lapis Tipis

Kromatografi Lapis Tipis adalah metode kromatografi yang paling
sederhana yang banyak digunakan. Peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pemisahan dan analisis sampel dengan metode KLT cukup
sederhana yaitu sebuah bejana tertutup (chamber) yang berisi pelarut dan
lempeng KLT. Dengan optimasi metode dan menggunakan instrumen
komersial yang tersedia, pemisahan yang efisien dan kuantifikasi yang akurat
dapat dicapai. Kromatografi planar juga dapat digunakan untuk pemisahan
skala preparatif yaitu dengan menggunakan lempeng, peralatan, dan teknik

khusus (Wulandari, 2011).

Spektrofotometri UV-Vis
a. Definisi
Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmisi atau absorbansi
sesuatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang, setiap media akan

menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu tergantung pada
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senyawa atau warna yang mana terbentuk.Spektrofotometer adalah alat
yang digunakan untuk mengukur
absorbansi dengan melewatkan cahaya dengan panjang gelombang tertentu
pada objek kaca atau kuarsa yang disebut kuvet. Setengah dari Cahaya akan
diserap dan sisanya akan dilewatkan. Nilai absorbansi dari Cahaya yang
diserap sebanding dengan konsentrasi larutan di dalamnya kuvet.

Spektrofotometer UV-VIS adalah pengukuran penyerapan cahaya
dalam daerah ultraviolet (200-350nm) dan tampak (350-800nm) oleh
menggabungkan. Penyerapan sinar UV atau VIS (cahaya tampak)
menyebabkan transisi elektronik, yaitu promosi elektron dari orbital
keadaan dasar energi rendah ke orbital keadaan tereksitasi energi rendah
(Saputra, 2019).

Keuntungan utama pemilihan metode spektrofotometri bahwa metode
ini memberikan metode sangat sederhan untuk menetapkan kuantitas zat

yang sangat kecil (Saputra, 2019).

Prinsip Kerja

Prinsip kerja spektrofotometer adalah penyerapan cahaya pada panjang
tertentu gelombang dan tertentu oleh bahan yang diperiksa. Setiap zat
memiliki absorbansi di panjang gelombang tertentu. Panjang gelombang
dengan absorbansi Kadar tertinggi digunakan untuk mengukur kadar zat

yang diperiksa. Jumlah cahaya yang diserap oleh suatu zat berbanding lurus
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dengan kadar zat tersebut. Memastikan ketelitian pengukuran, kadar yang
akan diukur dibandingkan dengan kadarnya diketahui (standar) (Saputra,
2019).

Keuntungan utama dari metode spektrofotometri adalah menyediakan
cara sederhana untuk menentukan jumlah yang sangat kecil dari suatu zat.
Selain itu hasil yang didapat cukup akurat dimana angka langsung terbaca
direkam oleh detektor dan dicetak dalam bentuk angka digital atau grafik
telah diregresi. Secara sederhana alat spektrofotometer, yang disebut
spektrofotometer terdiri dari.

Sumber cahaya — monokromatis — sel sampel — detector — read out
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Gambar 7. Diagram Alat Spektrofotometer Uv-Vis
Fungsi dari masing-masing bagian :
I. Sumber cahaya polikromatik berfungsi sebagai sumber cahaya
polikromatik dengan rentang panjang gelombang yang luas.
2. Monokromator berfungsi sebagai pemilih panjang gelombang, yang
mengubah cahaya dari sumber cahaya polikromatik menjadi cahaya

monokromatik. Pada gambar di atas disebut sebagai pendispersi atau
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penyebar cahaya. Dengan adanya pendispersi hanya satu jenis cahaya atau
cahaya dengan panjang gelombang tunggal yang mengenai sel sampel.
Pada gambar di atas hanya lampu hijau yang melewati pintu keluar.

3. Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel

a) UV, VIS dan UV-VIS menggunakan kuvet sebagai tempat sampel.
Kuvet biasanya terbuat dari kuarsa atau gelas, namun kuvet dari kuarsa
yang terbuat dari silika memiliki kualitas yang lebih baik. Hal ini
disebabkan yang terbuat dari 6 kaca dan plastik dapat menyerap UV
sehingga penggunaannya hanya pada spektrofotometer sinar tampak
(VIS). Kuvet biasanya berbentuk persegi panjang dengan lebar 1 cm.

b) IR, untuk sampel cair dan padat (dalam bentuk pasta) biasanya
dioleskan pada dua lempeng natrium klorida. Untuk sampel dalam
bentuk larutan dimasukan ke dalam sel natrium klorida. Sel ini akan
dipecahkan untuk mengambil kembali larutan yang dianalisis, jika
sampel yang dimiliki sangat sedikit dan harganya mahal.

4. Detektor berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel dan
mengubahnya menjadi arus listrik. Macam-macam detektor yaitu detektor
foto (Photo detector), Photocell, misalnya CdS, Phototube, Hantaran foto,
Dioda foto, Detektor panas.

5. Read out merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat

listrik yang berasal dari detector (Yahya, 2013).
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2.1.9 Kerangka Konsep

Ekstrak Daun Jeringau

(Acorus calamus L)

!

Fraksi Daun Jeringau

(Acorus calamus L)

)

Identifikasi senyawa fenolik
dari fraksi daun jeringau

(Acorus calamus L)
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Positif (+) Senyawa
Fenolik

l

Uji penegasan
Kromatografi Lapis Tipis

l

Penetapan kadar total Fenolik

dengan Spektrofotometri UV-Vis

Negatif (-) Senyawa
Fenolik

Gambar 7. Kerangka Konsep
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3.3.1

BAB III
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan
Laboratorium Kimia Kesehatan Al-Fatah Bengkulu.
Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 2024.
Verifikasi Tanaman

Verifikasi tanaman jeringau (Acorus calamus L.) dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Bengkulu. Verifikasi ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan
dalam pengambilan bahan utama yang akan digunakan dan untuk memastikan
klasifikasi taksonomi tanaman.
Alat Dan Bahan Penelitian
Alat Penelitian

Adapun alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
instrument Spektrofotometer UV-Vis, Rotari Evaporator, timbangan analitik,
botol gelap untuk maserasi, corong pisah, kertas saring, hot plate, penjepit,
serbet, batang pengaduk, mikro pipet, labu ukur, aluminium foil, tabung reaksi,
rak tabung reaaksi, pisau, sendok tanduk, silica gel, oven, pipa kapiler, gelas

ukur dan chamber.
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Bahan Penelitian
Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu daun Jeringau
(Acorus calamus L.), etanol 96%, ekstrak daun jeringau, fraksi daun jeringau,
Aquades, Etil asetat, n-heksan, asam galat, Na>CO3 7%, Folin-ciocalteu, FeCls,
methanol, serbuk Mg dan HCI (p).
Prosedur Kerja Penelitia
Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel daun jeringau (Acorus calamus L.) diambil di Jalan
Merapi ujung kota Bengkulu.
Pengolahan simplisia daun jeringau (Acorus calamus L.)
1. Pengumpulan bahan baku
Simplisia yang akan digunakan harus tumbuhan yang sudah siap panen
dan tumbuhan yang hidup ditempat yang baik agar didapat kan simplisia
yang baik.
2. Sortasi Basah
Dilakukan agar dapat memisahkan kotoran-kotoran dan bahan-bahan
asing yang tidak diinginkan sebelum pencucian, dilakukan dengan cara
membuang bagian-bagian yang tidak diperlukan sebelum pencucian
sehingga didapatkan hasil tanaman yang layak untuk dijadikan simplisia dan

digunakan, sortasi basah dilakukan secara manual
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3. Pencucian
Proses pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor
lainnya yang menempel pada tanaman, pencucian dilakukan pada air yang
mengalir dan bersih. Pencucian dilakukan sesingkat mungkin agar tidak
menghilangkan zat berkhasiat didalamnya.
4. Perajangan
Proses perajangan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan,
pinghalusan dan penyimpanan. Perajangan dapat dilakukan dengan manual
(dengan pisau) hingga didapatkan hasil irisan tipis dan ukuran potongan
yang sesua dengan yang dikehendaki.
5. Pengeringan
Pengeringan dapat dilakukan dengan cara diangin-anginkan pada
ruangan selam 5-7 hari hingga diperoleh kadar air <5%, simplisia dapat
dikatakan kering dengan baik ketika diremas simplisia mudah hancur.
6. Sortasi kering
Proses pemilihan bagian tanaman yang akan digunakan setelah simplisia
kering, dilakukan agar tidak ada simplisia yang berjamur, terkontaminasi
oleh serangga atau kotoran hewan lainnya.
7. Penghalusan dan Penyimpanan
Penghalusan dilakukan dengan cara simplisia diremes-remes setelah itu

simplisia disimpan pada wadah yang tertutup rapat.
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Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jeringau (Acorus calamus L.)

Simplisia daun jeringau (Acorus calamus L.) diekstraksi dengan
metode Maserasi dengan cara serbuk simplisia daun jeringau (Acorus calamus
L.) ditimbang sebanyak 500 gram, dimasukkan dalam botol kaca gelap yang
ditutup rapat. Selanjutnya ditambahkan etanol 96% hingga simplisia terendam
sempurna. Proses maserasi dilakukan selama kurang lebih (4-5) hari terlindung
dari cahaya matahari dan dilakukan beberapakali pengocokan agar pelarut dapat
menarik zat aktif yang ada dalam simplisia. Setelah beberapa hari ekstrak
disaring dengan menggunakan kertas saring, Maserasi ditampung, selanjutnya
sisa ampasnya dimaserasi kembali dengan jumlah penyari yang sama. Hasil
semua maserasi yang terkumpul diuvapkan dengan menggunakan Rotary
Evaporator dengan suhu 70°C, 70 rpm selama 8 jam sampai diperoleh ekstrak
kental etanol daun jeringau (Harbone, 1987).

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Jeringau (Acorus calamus L.)
a. Uji Flavonoid
Masukkan 1 gram Ekstrak daun jeringau (Acorus calamus L.) dalam
tabung reaksi lalu ditambahkan dengan senyawa asam klorida pekat (HCI) 3
tetes dan serbuk logam magnesium (Mg) 2 mg. Hasil positif flavonoid
ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga (Yanti &

Vera, 2019).
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b. Uji Saponin
Masukkan 1 gram ekstrak daun jeringau (Acorus calamus L.) dalam

tabung reaksi lalu tambahkan 10 ml aquades kemudian dipanaskan selama
15 menit. Kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik, hasil positif ditandai
dengan terbentuknya busa setinggi 1-10 cm yang bertahan selama kurang
lebih 10 menit dan tidak hilang jika ditambahkan 1 tetes asam klorida 2M
(Yanti & Vera, 2019).

¢. Uji Fenolik

Masukkan 1 gram ekstrak daun jeringau (Acorus calamus L.) kedalam
tabung reaksi tambahkan 3-4 tetes FeCls. Jika sampel berubah menjadi
warna biru kehitaman sampai hitam pekat maka sampel dinyatakan positif
mengandung senyawa fenolik (Marliani ef al., 2016).
3.4.5 fraksinasi

1. Ekstrak etanol daun jeringau (Acorus calamus L.) sebanyak 10 gram
dilarutkan dengan pelarut polar (air) sebanyak 100 ml dan ditambahkan
pelarut non polar (n-heksan) 100 ml, selanjutnya dimasukkan kedalam
corong pisah dan dikocok selama 30 menit, selanjutnya didiamkan hingga
terbentuk dua lapisan. Lapisan bawah (lapisan etanol-air) dan lapisan atas
(lapisan n-heksan), selanjutnya lapisan n-heksan dikeluarkan dengan cara
membuka keran corong pisah.

2. Lapisan etanol-air sisa fraksinasi n-heksan selanjutnya ditambahkan dengan

pelarut semi polar (etil asetat) 100 ml, kemudian kecok kembali dengan
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corong pisah selam 30 menit sambil sesekali membuka keran corong pisah
untuk mengeluarkan udara yang ada didalam corong pisah, selanjutnya
didiamkan selama 30 menit hingga terbentuk dua lapisa. Lapisan bawah

(lapisan etanol-air) dan lapisan atas (lapisan etil asetat).

. selanjutnya ketiga hasil fraksi divapkan dengan waterbath sehingga

diperoleh tiga fraksi kental, yakni fraksi (non polar) n-heksan(F1), Fraksi
(semi polar) etil asetat (F2), dan fraksi (polar) etanol-air (F3) (Novia et al.,

2019).

3.4.6 Skrining Fitokimia fraksi Daun Jeringau (Acorus calamus L.)

a.

Uji Fenolik

Masukkan fraksi aquadest, etil asetat dan n-heksan kedalam tabung
reaksi secukupnya tambahkan 3-4 tetes FeCls. Jika sampel berubah
menjadi warna biru kehitaman sampai hitam pekat maka sampel

dinyatakan positif mengandung senyawa fenolik (Marliani ef al., 2016).

3.4.7 Uji Penegasan Senyawa Fenolik Dengan Metode KLL'T

Pengujian dengan kromatografi lapis tipis digunakan plat silica GF254

ukuran 10x3 cm sebagai fase diam, plat silica gel terlebih dahulu diaktitkan

dengan pemanasan menggunakan oven pada suhu 100°C selama 30 menit.

Fraksi aquadest daun jeringau (Acorus calamus L.) kemudian ditotolkan pada

plat KLT dengan menggunakan pipa kapiler pada jarak 1 cm dari garis bawah.

Selanjutnya dielusi menggunakan fase gerak yaitu n-heksan:etil asetat:metanol
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dengan perbandingan (2:7:2) dalam chamber 20 ml. Setelah terelusi lempeng
diangkat dan dikeringkan, diamati bercak pada lampu UV254 nm dan UV366
nm. Selanjutnya semprotkan (FeCls) pada plat KLT, Hasil positif fenolik
ditandai dengan bercak noda berwarna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang
kuat. Baku pembanding yang digunakan adalah asam galat, Noda yang

terbentuk dihitung nilai Rf nya (Ayu et al., 2019)

Jarak yang ditempuh noda

Rf =

 jarak yang ditempuh pelarut/eluen

Penetapan kadar total fenolik dengan Spektrofotometri UV-Vis
1. Pembuatan Larutan Induk Asam Galat (4000 ppm)

Timbang 100 mg asam galat tambahkah dengan etanol 96% pada labu

ukur 25 ml sampai tanda batas (Dwi Puspitasari ef al., 2019)
2. Pembuatan Reagen Na2CO3 7%
Timbang natrium karbonat sebanyak 7 garam selanjutnya dilarutkan
dengan 100 ml aquadest pada labu ukur hingga mencapat tanda batas
bawah (Puspitasari ef al., 2019)
3. Pembuatan Larutan Induk Fraksi Aquades

Timbang fraksi aquadest sebanyak 50 mg letakkan pada becker glass,
selanjutnya larutkan dengan 10 ml etanol 96% hingga larut sempurna, setelah
larut masukkan dalam labu ukur 50 ml dan tambahkan etanol 96% samapai

tanda batas (Sam et al., 2016)
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Pembuatan Seri Konsentrasi Asam Galat

Seri konsentrasi akan dibuat pada seri 10,15,20,25, dan 30 ppm dalam
10 ml etanol 96%.
Penentuan Panjang Gelombang (A) Maksimum Fenolik

Pengukuran panjang gelombang maksimum dengan spektrofotometri
UV-Vis dengan menggunakan baku pembanding asam galat sebanyak 200
uL dengan seri konsentrasi 200 ppm dimasukkan dalam labu ukur 10 ml
ditambahkan 400 pL Folin-Ciocalteu, selanjutnya diamkan selama 8
menit, tambahkan 4 ml Na;COs 7% kocok hingga homogen, tambahkan
aquadest hingga tanda batas, inkubasi pada suhu ruang selama 24 menit.
Absorbansi dibaca pada spektrofotometer UV-Vis pada rentang 500-800
nm (Puspitasari et al., 2019)
Penetapan Kurva Asam Galat

Sebanyak 200 uL dari setiap seri konsentrasi asam galat dimasukkan
dalam labu ukur 10 ml, selanjutnya ditambahkan dengan 400 uL Folin-
Ciocalteu, selanjutnya didiamkan selama 8 menit, tambahkan 4 ml Na,CO3
7% tambahkan aquadest hingga tanda batas, inkubasi selama 24 menit pada
suhu ruang. Pembacaan absorbansi dilakukan dengan spektrofotometer

pada pajang gelombang 758 nm (Puspitasari et al., 2019)
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Penetapan Kadar Fenolik Total

Hasil fraksi aquadest daun jeringau (Acorus calamus L.) dipipet
sebanyak 0,5 ml masukkan dalam labu ukur 10 ml ditambahkan Folin-
ciocalteu sebanyaak 400 pL selanjutnya didiamkan selama 8 menit,
tambahkan 4 ml Na;CO3 7% kocok hingga homoge, tambahkan aquadest
hingga tanda batas dan diamkan selama 24 menit pada suhu ruangan.
Ukuran serapan pada panjang gelombang serapan maksimum 758 mn yang
akan memberikan komplek biru. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali
pengulangan sehingga kadar fenolik yang diperoleh didapatkan sebagai mg
ekuivalen asam galat/100 mg sampel segar. (Puspitasari ef al., 2019).
Perhitungan Total Fenolik

Perhitungan total fenolik pada fraksi aquadest daun jeringau (Acorus

calamus L.) dapat dihitung dengan rumus (Firnando et al., 2019):

Cp XV xXFp

Kadar total fenolik = x 100%

Keterangan :

Cp = Kesetaraan Fenol (mg/L)
V = Volume Sampel (L)

Fp = Faktor Pengenceran

M = Fraksi Yang Ditimbang (mg)
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9.  Analisis Data
Data yang dihasilkan kemudian diolah dengan metode kurva
standar, regresi linier y = bx + a yang dibuat dari hasil data absorbansi

dan konsentrasi dari larutan standar (Puspitasari et al., 2019)

y=bx+a

Keterangan :
y : absorbansi

: konsentrasi (C) pg/ml

>

o

: intersep

on

: kemiringan
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